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Abstract

The utilization of mosquito larvae-eater fish is one of the ways for mosquito control based on bio-
logical method. Two types of the fish that can be used are Betta splendens crown tail (betta fish)
and Panchax panchax (tin-head fish). The research was aimed to identify the difference in ability
of both fish types in consuming Aedes aegypti laarvae. The study was a pre-experiment with
post-test only design. In one series of experiment, one betta fish and two tin-head fish were fed
with 20 larvae, and then the amount of the larvae eaten were recorded in several observation
time points for a total of 15 minute observation (i.e. 15 seconds, 30 seconds, 60 seconds, 5 mi-
nutes and 15 minutes). Data from 15 series replication, were then analysed by using indepen-
dent t-test at 95 % level of significance, and the results showed that betta fish signifcantly have
better predation ability compared with that of tin-head fish (p value < 0,001); however, the preda-
tion rates between both fish were found equal (p value = 0,948).
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Intisari

Pemanfaatan ikan pemakan jentik nyamuk adalah salah satu cara pengendalian nyamuk yg di-
lakukan secara biologis. Dua jenis ikan yang dapat digunakan dalam pengendalian ini adalah
ikan cupang hias (Betta splendens crown tail) dan ikan kepala timah (Panchax panchax). Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui perbedaan kemampuan ke dua jenis ikan tersebut dalam me-
mangsa jentik nyamuk Aedes aegypti. Penelitian yang dilakukan bersifat pre-eksperimen dengan
rancangan post-test only. Dalam setiap satu seri eksperimen, satu ekor ikan cupang hias dan
dua ekor ikan kepala timah diberikan umpan 20 jentik nyamuk, lalu kemudian diamati banyaknya
jentik tersebut yang dimakan, dalam beberapa kali waktu amatan (yaitu: 15 detik, 30 detik, 60
detik, 5 menit dan 15 menit) dalam keseluruhan 15 menit waktu observasi. Data dari 15 kali ula-
ngan yang dilakukan, kemudian dianalisis dengan uji t-test bebas pada derajat kepercayaan 95
%, untuk diketahui perbedaan kemampuan predasi dan kecepatan predasinya. Hasil penelitian
menunjukkan kemampuan predasi ikan cupang hias secara signifikan lebih besar dibandingkan
dengan kemampuan ikan kepala timah (p < 0,001); namun jika dilihat berdasarkan kecepatan
predasinya, kedua jenis ikan ternyata tidak memiliki perbedaan (p = 0,948).
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PENDAHULUAN

Pembangunan kesehatan dalam sis-
tem kesehatan nasional adalah upaya
yang dilaksanakan oleh semua kompo-
nen bangsa yang bertujuan untuk me-
ningkatkan kesadaran, kemauan, dan
kemampuan hidup sehat bagi setiap
orang agar terwujud derajat kesehatan
masyarakat yang setinggi-tingginya.

Dalam rangka mencapai tujuan ter-
sebut, pembangunan kesehatan dilaksa-

nakan secara terarah, berkesinambung-
an dan realistis sesuai pentahapannya?.

Penyakit yang ditularkan oleh se-
rangga vektor yang masih menjadi ma-
salah kesehatan masyarakat di Indone-
sia adalah demam berdarah dengue,
malaria dan filariasis. Ketiga macam pe-
nyakit tersebut ditularkan dari satu orang
ke orang lainnya melalui gigitan nyamuk
dari spesies yang berbeda.

Penyakit demam berdarah dengue
ditularkan oleh dua spesies nyamuk Ae-
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des yaitu Aedes aegypti dan Aedes albo-
pictus, penyakit malaria ditularkan oleh
berbagai spesies dari nyamuk Anophe-
les, serta filariasis ditularkan oleh bebe-
rapa genus nyamuk, yaitu Mansonia,
Culex, Aedes, dan juga Anopheles 2.

Pada tahun 2013, berdasarkan data
dari Puskesmas Sleman, terdapat empat
penderita yang didiagnosis menderita
penyakit DBD di Dusun Mancasan Desa
Pandowoharjo Kecamatan Sleman. Pen-
derita tersebut menjalani pemeriksaan
dan perawatan di rumah sakit. Keadaan
tersebut kemudian ditindak lanjuti de-
ngan penyelidikan epidemiologi pada wi-
layah fokus penderita penyakit DBD di-
maksud, yaitu pada 20 rumah di sekitar-
nya. Hasil perhitungan data angka bebas
jentik atau ABJ menunjukkan kurang dari
95 % (52 %) dan angka CI (container
index) sebesar 23,7 %. Dari data ter-
sebut maka di daerah tersebut kemudian
dilakukan tindakan fogging dan penyu-
luhan 3,

Saat ini, upaya pemberantasan pe-
nyakit yang disebabkan oleh nyamuk di-
lakukan melalui pengendalian vektor
nyamuk itu sendiri. Metoda pengendali-
an dilakukan dengan bermacam cara,
baik secara kimiawi maupun non-kimia-
wi, yaitu di antaranya pengendalian vek-
tor dengan pengelolaan lingkungan, pe-
ngendalian vektor secara genetik dan
pengendalian vektor secara hayati atau
biologis.

Pengendalian secara biologis dila-
kukan dengan cara memanfaatkan mu-
suh-musuh alami dari nyamuk itu sendiri,
seperti menaburkan ikan pemakan jentik
pada badan air atau tempat-tempat pe-
nampungan air di rumah-rumah yang di-
duga menjadi breeding place nyamuk.
Cara ini tergolong aman dan ramah ling-
kungan.

Pemanfaatan ikan pemakan jentik
nyamuk adalah salah satu cara pengen-
dalian nyamuk secara biologis, di mana
jenis ikan tertentu dimanfaatkan sebagai
pengendali alami atau predator nyamuk
pada stadium jentik. Metoda ini dinilai
ampuh karena dapat memberantas nya-
muk secara lebih baik dan lebih mudah
karena dilakukan pada waktu nyamuk

masih dalam stadium jentik, serta tidak
menimbulkan resiko lingkungan #.

METODA

Jenis penelitian yang dilakukan ada-
lah pre-experimental dengan mengguna-
kan design post test only, di mana data
yang dikumpulkan dianalisis secara des-
kriptif dan inferensial ®. Obyek dalam pe-
nelitian ini adalah ikan cupang hias de-
ngan nama latin Betta splendens crown
tail, dan ikan kepala timah dengan nama
latin Panchax panchax, serta jentik nya-
muk Aedes aegypti.

Untuk tiap satu rangkaian pengama-
tan, satu ekor ikan cupang hias dan dua
ekor ikan kepala timah dimasukkan ke
dalam wadah yang sudah berisi 20 ekor
jentik Aedes aegypti. Setiap hari dilaku-
kan tiga kali rangkaian pengamatan, dan
waktu penelitian dilakukan dalam lima
hari, sehingga secara keseluruhan ada
15 kali replikasi atau seri pengamatan.

Pelaksanaan penelitian meliputi: 1)
mempersiapkan enam botol berisi ikan
predator yang panjangnya masing-ma-
sing sudah mencapai = 4 cm, yang nan-
tinya akan diberi umpan jentik nyamuk,
masing-masing sebanyak 20 ekor; 2)
melakukan aklimatisasi di akuarium sela-
ma 1-2 minggu untuk masing-masing je-
nia ikan; 3) memelihara ikan selama tiga
hari dengan suhu lingkungan 25 °C, pH
6,2-7,5, dan tempat disesuaikan dengan
habitatnya; 4) satu hari sebelum peneli-
tian dilakukan, ikan-ikan tersebut tidak
diberi makan atau dipuasakan sehingga
menjadi lapar; 5) melakukan observasi
banyaknya jentik yang dimakan selama
24 jam dan mencatat pada formulir yang
sudah dipersiapkan, untuk lima kali wak-
tu observasi, yaitu: 5 detik, 30 detik, 60
detik, 5 menit, dan 15 menit

Data yang diperoleh selanjutnya di-
analisis secara deskriptif dan inferensial
dengan menggunakan uji t-test bebas
pada derajat kepercayaan 95 %. Uji pa-
rametrik tersebut digunakan karena ber-
dasarkan hasil uji normalitas data de-
ngan uji kolmogorov-smirnov, diketahui
bahwa data terdistribusi secara normal
(p > 0,005).



HASIL

Hasil pengamatan banyaknya jentik
nyamuk Aedes aegypti yang dimakan
oleh ikan cupang hias dan ikan kepala ti-
mah selama total 15 menit waktu obser-
vasi dan dalam 15 kali replikasi, adalah
sebagai berikut :

Tabel 1.
Kemampuan predasi
ikan cupang hias dan ikan kepala timah
terhadap jentik Aedes aegypti
dan sisa jentik setelah observasi 15 menit

Ikan cupang hias lkan kepala timah

= (ekor) (ekor)

2

<_DU Kemam Sisa Kemam Sisa

p'r):c?:si Jentik pfgj;;si Jentik

1 20 0 16 4
2 20 0 19 1
3 20 0 15 5
4 20 0 18 2
5 20 0 19 1
6 20 0 17 3
7 20 0 14 6

8 20 0 20 0

9 20 0 19 1
10 19 1 19 1
11 20 0 20 0
12 20 0 17 3
13 20 0 16 4
14 20 0 18 2
15 20 0 20 0

Rerata 19.93 0.067 17.8 2.2

Terlihat bahwa dari 15 kali ulangan,
selama 15 menit secara rerata, ikan cu-
pang hias mampu memakan 19,93 dari
20 jentik yang disediakan. Hal itu berarti
hampir semua jentik yang ada dalam se-
tiap ulangan dimakan dalam kurun waktu
pengamatan yang ditetapkan tersebut.
Dari seluruh ulangan, hanya pada ulang-
an ke 10 saja yang jentik Aedes aegypti
yang disediakan tidak habis dimakan o-
leh ikan ini. Secara keseluruhan, dari
300 ekor jentik yang diberikan, 299 ekor
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di antaranya habis dimakan oleh ikan cu-
pang hias ini, dan hanya menyisakan sa-
tu ekor jentik saja.

Sementara itu, berdasarkan data di
Tabel yang sama, rerata jumlah jentik
Aedes yang dimakan oleh ikan kepala
timah dari keseluruhan 15 kali ulangan
adalah 17,8 ekor, sehingga rata-rata jen-
tik yang tersisa adalah sebanyak 2,2 e-
kor. Dari 15 kali ulangan, hanya pada u-
langan ke delapan, ke sebelas dan ke li-
ma belas yang jentiknya habis dimakan
oleh ikan ini. Dari keseluruhan 300 ekor
jentik yang diberikan, ikan kepala timah
menyisakan 33 jentik yang tidak dimang-
sa.

Dari tabel di atas, secara deskriptif
terlihat bahwa ikan cupang hias memiliki
kemampuan predasi yang lebih besar ji-
ka dibandingkan dengan ikan kepala ti-
mabh.

Tabel 2.
Kecepatan predasi
ikan cupang hias dan ikan kepala timah
terhadap jentik Aedes aegypti
berdasarkan waktu observasi

Ikan cupang hias Ikan kepala timah

E .g (detik/ekor) (detik/ekor)
g § Kecepatan Kecepatan
(@) Rerata pregasi Rerata preSasi

15 dtk 2,13 7,1 1,53 9,80
30 dtk 5,93 51 3,73 8,1
60 dtk 8,27 7,25 5,8 10,34
5 menit 3,6 83,3 6,73 44,6
Rerata 22,5100 21,0133

Berdasarkan data pada Tabel 2, ke-
cepatan predasi ikan cupang hias dalam
memangsa jentik Aedes aegypti berda-
sarkan empat titik waktu observasi, yang
tertinggi adalah sebesar 5,1 detik/ekor
pada nilai rata-rata 5,93 detik/ ekor, da-
lam waktu observasi 30 detik. Secara
keseluruhan, rata-rata kecepatan preda-
si ikan ini adalah 22,5100 detik/ ekor.

Adapun untuk ikan kepala timah, di-
ketahui bahwa kecepatan predasi terha-
dap jentik nyamuk Aedes aegypti yang
paling tinggi adalah sebesar 8,1 detik/
ekor pada nilai rata-rata 3,73 pada waktu
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observasi 30 detik. Secara keseluruhan,
reratanya adalah sebesar 21.0133 detik/
ekor.

Secara deskriptif, kemampuan dan
kecepatan predasi ke dua jenis ikan ter-
gambarkan pada dua grafik yang di-
sajikan berikut ini. Dari penyajian Grafik
1 dapat diketahui bahwa kemampuan
predasi lkan cupang hias terhadap jentik
Aedes aegypti lebih tinggi dibandingkan
dengan kemampuan predasi ikan kepala
timah karena memiliki kemampuan untuk
memangsa jentik nyamuk tersebut se-
cara keseluruhan dalam jumlah yang le-
bih besar.

Adapun dari Grafik 2, berdasarkan
pada waktu observasi yang ada, dapat
diketahui bahwa kecepatan predasi ikan
cupang hias dalam memangsa jentik Ae-
des aegypti memiliki rata-rata persenta-
se pada waktu 15 detik, 30 detik, 60 de-
tik dan 5 menit, secara berturut-turut
mencapai 10,65 %; 29,65 %; 41,35 %;
dan 18,00 %. Diketahui pula bahwa ke-
cepatan predasi ikan kepala timah, per-
sentase rata-ratanya untuk waktu peng-
amatan yang sama, secara berturut-turut
adalah: 7,65 %, 18,65 %, 29,00 %, dan
33,65 %.

Grafik 1.
Kemampuan predasi
ikan cupang hias dan ikan kepala timah
terhadap jentik Aedes aegypti
setelah observasi 15 menit
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Grafik 2.
Rerata persentase jentik Aedes aegypti
yang dimakan ikan cupang hias dan ikan kepala timah
berdasarkan waktu observasi
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Selanjutnya, berdasarkan data hasil
penelitian di atas, tabel berikut menyaji-
kan hasil analisis secara statistik dengan
independent sample t-test.

Tabel 3.
Ringkasan hasil uji t-test

Variabel . o

yang diuji Jenis ikan Rerata Nilai p
Kemampuan Cupang hias 19,93

predasi <0,001
(ekor) Kepala timah 17,80
Kecepatan Cupang hias 22,510

predasi 0,948
(detik/ekor) Kepala timah 21,013

Terlihat dari tabel di atas bahwa nilai
p yang diperoleh untuk mengetahui per-
bedaan kemampuan predasi adalah le-
bih kecil dari 0,001; sehingga dapat diin-
terpretasikan bahwa kemampuan ke dua
jenis ikan dalam memangsa jentik nya-
muk memang berbeda secara bermak-
na. Di sisi lain, nilai p yang diperoleh un-
tuk menguji kecepatan predasi adalah
0,948; sehingga dapat disimpulkan bah-
wa kecepatan predasi kedua jenis ikan,
secara statistik tidak berbeda.



PEMBAHASAN

Adanya interaksi antara masyarakat
dengan tempat perindukan Aedes ae-
gypti dapat mendukung terjadinya pro-
ses penularan akibat gigitan nyamuk be-
tina yang infektif. Untuk mencegah atau
membatasi terjadinya penularan penya-
kit tular vektor di suatu wilayah hingga
penyakit tersebut dapat dicegah dan di-
kendalikan, perlu dilakukan upaya pe-
ngendalian vektor ©.

Pengendalian nyamuk vektor dapat
dilakukan dengan metoda kimia, metoda
hayati dan pengelolaan lingkungan. Me-
toda pengendalian vektor demam ber-
darah dengan menggunakan agen biotik
(hayati) seperti bakteri, parasit dan mu-
suh alami (predator), merupakan bentuk
pengendalian vektor yang aman bagi
lingkungan karena tidak menyebabkan
resistensi pada vektor tertentu 7.

Pengendalian secara hayati, jika di-
lihat dari pandangan ekologis adalah se-
bagai aksi dari parasit, predator atau pa-
togen dalam mempertahankan densitas
populasi dari suatu organisme pada su-
atu nilai rata-rata yang lebih rendah di-
bandingkan dengan tanpa adanya mu-
suh-musuh alami tersebut ®.

Musuh alami atau predator yang se-
ring digunakan dalam pengendalian lar-
va atau jentik nyamuk adalah Mesocy-
clops aspericomis, Cyclops sp, dan ikan-
ikan pemakan jentik seperti ikan cupang,
ikan hias maanvis, ikan goby, ikan se-
pat, ikan cupang, ikan guppy hias, ikan
pedang hias, dan ikan kepala timah 9.

Hasil uji statistik terhadap data pe-
nelitian menunjukkan bahwa kemampu-
an predasi ikan cupang hias dan ikan ke-
pala timah terhadap jentik nyamuk Ae-
des aegypti berdasarkan waktu terakhir
observasi (15 menit) menunjukkan per-
bedaan yang signifikan.

Sementara itu, berdasarkan hasil
pengamatan dengan waktu observasi 5
detik, 30 detik, 60 detik, 5 menit, sampai
dengan 15 menit, diketahui bahwa ikan
cupang hias lebih cepat memangsa jen-
tik nyamuk Aedes aegypti dimana ber-
dasarkan pada rata-rata jumlah nyamuk
yang dimangsa, titik maksimal yang di-

Hadidsyah, Sudaryanto & Muryoto, Perbedaan Kemampuan Predasi ...

capai berdasarkan grafik adalah 60 de-
tik, sementara untuk ikan kepala timah
waktunya adalah 5 menit. Namun begitu,
secara statistik, perbedaan tersebut ter-
nyata tidak signifikan.

Berdasarkan pengamatan selama
15 kali ulangan, diketahui bahwa ke 120
ekor jentik nyamuk yang disediakan,
semuanya dimakan hingga waktu pen-
capaian maksimal 15 menit.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil beberapa penelitian terdahulu ten-
tang efektivitas ikan sebagai predator
jentik nyamuk. Salah satunya adalah
yang dilakukan oleh Tarihoran 9, yang
mengamati bahwa 57 ekor jentik nyamuk
dapat dimangsa dalam waktu 3 jam oleh
ikan cupang hias, sementara ikan kepala
timah juga ia simpulkan cukup efektif ka-
rena tercatat dalam waktu yang sama,
dapat memangsa 53 ekor jentik nyamuk.

Selain itu, berdasarkan dua peneliti-
an lain, diketahui bahwa 1) ikan betta
atau cupang mampu menghabiskan lar-
va rata-rata sebanyak 25 ekor dalam
waktu 3 menit, dan jika dibandingkan de-
ngan ikan mas dan ikan nila, ikan ini
memiliki potensi predasi terhadap larva
Aedes aegypti yang lebih tinggi Y, 2)
Ikan betta splendens mampu memangsa
larva Aedes aegypti dengan rerata 278
ekor dalam waktu 24 jam, jauh lebih be-
sar jika dibandingkan dengan yang di-
mangsa oleh ikan yang lebih kecil se-
perti Osteochilus vittatus yang rata-rata
kemampuan memangsanya hanya 78
larvae/24 jam 12,

Berdasarkan hasil pengamatan, di-
bandingkan dengan ikan kepala timah,
perilaku ikan cupang hias sangat aktif
dalam mencari mangsa jentik nyamuk
Aedes aegypti, baik yang ada di dasar
maupun di permukaan air. lkan cupang
mempunyai bentuk dan karakter yang u-
nik serta cenderung agresif dalam mem-
pertahankan wilayahnya.

Namun begitu, meskipun ikan kepala
timah tidak lebih aktif atau agresif diban-
dingkan ikan cupang hias, ikan ini mem-
punyai kemampuan adaptasi yang tinggi,
karena dapat hidup di berbagai perairan,
mulai air tawar hingga air payau. lkan ini
biasanya menghuni air yang mengge-
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nang dan ternaungi, yang biasanya juga
menjadi kesukaan jentik nyamuk 2.

KESIMPULAN

Kemampuan predasi ikan cupang
hias dan ikan kepala timah dalam me-
mangsa jentik nyamuk Aedes aegypti
berbeda secara bermakna, Namun, ke-
cepatan predasi di antara dua jenis ikan
tersebut tidak menunjukkan perbedaan.
Secara keseluruhan, ikan cupang hias
lebih efektif digunakan sebagai predator
bagi jentik Aedes aegypti dibandingkan
dengan ikan kepala timah.

SARAN

Bagi yang berkeinginan untuk mela-
kukan penelitian lanjutan, disarankan un-
tuk sebaiknya tidak hanya membahas
tentang kemampuan ikan sebagai preda-
tor nyamuk, namun juga membahas atau
meneliti pengaruh daya hidup dan ke-
mampuan makan yang dapat disebab-
kan oleh beberapa faktor. Selain itu, se-
baiknya penelitian yang akan di lakukan
sedapat mungkin menggunakan air yang
berasal dari ekosistem langsung di mana
ikan hidup di alam, dan juga memberi-
kan tanaman air yang cocok sehingga
lebih menggambarkan habitat asli ikan
cupang hias dan ikan kepala timah, ka-
rena ke dua jenis ikan ini bisa hidup di
banyak tempat, selain di air bersih.
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